BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian dan hasil pengujian yang telah dipaparkan pada bab 1V di

atas diperoleh tiaper = t(0,05:44) = 1,681 dan trirung = Yyaitu 4,625 sehingga

thitung > travel Yaitu 4,625 > 1,681 berarti tolak Ho dan terima Hi. Maka dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 20 Kurao

Pagang yang pembelajarannya merupakan pendekatan RME lebih baik dari

hasil belajar matematika siswa yang menerapkan pembelajaran konvensional.

B. Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang peneliti berikan, maka
peneliti dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Bagi para peneliti selanjutnya yang ingin menerapkan pendekatan RME
diharapkan lebih bisa mengelola kelas serta memperbaiki kekurangan-
kekurangan dalam penelitian ini sehingga dapat memberikan hasil yang
lebih baik.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa di SDN 20 Kurao
Pagang, maka guru dapat menerapkan pendekatan RME dalam proses

pembelajaran sebagai salah satu alternatif untuk mencapai tujuan belajar.
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